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PRAKATA 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas 

limpahan rahmat dan karunia-Nya, buku Literasi Digital ini akhirnya dapat 

disusun dan diterbitkan dengan baik. Buku ini hadir sebagai bentuk kontribusi 

akademik dari para dosen pengampu mata kuliah Literasi Digital di 

Universitas Negeri Gorontalo, dengan harapan dapat menjadi bahan bacaan 

yang bermanfaat bagi mahasiswa dan khalayak umum dalam memahami 

dunia digital secara lebih kritis dan bijak. Buku ini dirancang untuk 

membekali pembaca dengan pemahaman dasar hingga lanjutan mengenai 

literasi digital, baik dari sisi teori maupun praktik. 

Sebagai buku referensi, materi dalam buku ini disusun secara sistematis 

dan komprehensif, mencakup berbagai topik penting seperti pengertian dan 

karakteristik literasi digital, edukasi penggunaan teknologi secara aman sesuai 

aturan perundang-undangan ITE, searching engine google dan searching 

academic information (Google Scholar, Researchgate, Publish or Perish), 

etika dalam komunikasi online dan cek kemiripan teks (Similarity check), 

Mendeley, Grammarly, pemanfaatan internet secara bijak, Google App (Drive, 

Doc, Slide Translate, Google form, Sheet), dampak positif dan negatif 

kemajuan teknologi, serta pemanfataan AI (Artificial Intelligence) dalam 

pembelajaran. Kami menyadari bahwa literasi digital bukan sekadar 

kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat digital, tetapi juga 

mencakup pemahaman kritis terhadap informasi yang beredar, kemampuan 

berkomunikasi secara efektif di ruang digital, dan kesadaran terhadap 

implikasi sosial dari aktivitas daring. Oleh karena itu, buku ini juga mengajak 

pembaca untuk merenungkan dampak sosial budaya dari digitalisasi dan 

bagaimana menjadi warga digital yang bertanggung jawab. 

Penyusunan buku ini tidak lepas dari tantangan, berkat kerja sama di 

antara para dosen pengampu mata kuliah Literasi Digital, serta dukungan dari 

berbagai pihak di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo, buku ini akhirnya 

dapat hadir di tangan pembaca. Kami menyampaikan apresiasi dan terima 

kasih kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku 

ini, khususnya LPMPP (Lembaga Penjaminan Mutu dan Pengembangan 

Pembelajaran) Universitas Negeri Gorontalo yang telah memberikan masukan 

dan dukungan. Semoga buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat 
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dalam proses pembelajaran dan pengembangan literasi digital di lingkungan 

kampus maupun masyarakat luas. 

Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan, 

dan kami terbuka terhadap kritik serta saran konstruktif demi penyempurnaan 

di edisi-edisi selanjutnya. Semoga buku Literasi Digital ini menjadi langkah 

awal dalam menciptakan generasi yang cerdas, kritis, dan bijak dalam 

menyikapi era digital. 

 

Gorontalo, 3 Juni 2025 

Tim Penyusun 
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BAB 1 PENGERTIAN DAN 

KARAKTERISTIK LITERASI 

DIGITAL 
Fatmawaty Damiti, S.Pd., M.S.A 

Universitas Negeri Gorontalo 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

1. Deskripsi Singkat  

Perkembangan zaman yang semakin maju menjadikan pola 

komunikasi dan informasi menjadi bagian yang sangat penting dalam 

kehidupan saat ini.  Sehingga dibutuhkan cara yang lebih mudah untuk 

memperoleh data secara cepat dan tepat. Pemanfaatan informasi melalui 

media digital saat ini tidak hanya berlaku pada lingkup orang dewasa 

namun juga para remaja dan anak-anak. Oleh karena itu, penggunaan dan 

pemanfaatan teknologi media digital yang semakin canggih saat ini. 

Literasi digital, menjadi salah satu yang dibutuhkan untuk mendukung hal 

ini. Penggunaan media digital secara bijak diharapkan dapat mendukung 

kemajuan teknologi pada zaman ini. Hal ini dikarenakan, jika media 

digital tidak dipergunakan secara bijak dapat menimbulkan berita yang 

tidak benar seperti penyebaran berita hoaks.  

Berdasarkan data dari Kementerian Komunikasi dan Informatika pada 

tahun 2023 telah menangani  sebanyak 1.615 konten isu hoaks yang 

beredar di website dan platform digital. Terhitung total sejak bulan 

Agustus 2018, sudah 12.547 konten isu hoaks yang telah ditangani oleh 

Kementerian Kominfo dan jumlah isu hoaks yang ditangani Tim AIS 

Ditjen Aplikasi Informatika Kementerian Kominfo pada Tahun 2023 lebih 

banyak dibandingkan tahun 2022 yang ditemukenali sebanyak 1.528 isu 

hoaks. Berita hoaks ini ada yang meliputi dari dunia kesehatan, politik, 

dan lain sebagainya sehingga hal ini menjadi salah satu pentingnya 
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pengelolaan data dan informasi perlu adanya pemahaman mengenai 

literasi digital dan cara menyikapi secara bijak. Baik bagi, pemberi berita 

dan penerima berita untuk dapat mengelola dan menyikapi berita serta 

informasi secara baik dan benar. (www.infopublik.id )  

Dalam pembelajaran ini menggambarkan bahwa literasi digital sangat 

diperlukan dalam penggunaan teknologi secara bijak. Sehingga 

pemanfaatan teknologi dan media digital dapat bermanfaat untuk 

mendukung proses pembelajaran baik di ruang linkup pendidikan maupun 

masyarakat luas. Dengan adanya penerapan literasi digital dapat 

membawa dampak yang positif untuk masyarakat agar bisa menilai 

dengan lebih bijak dan bertanggung jawab dalam menggunakan serta 

mengakses informasi dan penggunaan teknologi digital.  

2. Manfaat dan Relevansi 

Manfaat dan relevansi terhadap penggunaan media digital bagi mahasiswa 

yaitu: 

a. Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dan karakteristik literasi 

digital melalui pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif. 

b. Mahasiswa memiliki kecakapan dalam menggunakan media digital 

dengan beretika dan bertanggung jawab untuk memperoleh informasi 

dan berkomunikasi 

3. Tujuan Instruksional 

Mahasiswa diharapkan harus menguasai finding information yaitu sebuah 

keterampilan yang berkaitan dengan kemampuan untuk bisa melihat 

informasi secara akurat dan benar. Kemampuan ini dapat dilakukan 

berupa penguasaan komunikasi, kesadaran sosial, pengetahuan terhadap 

literasi digital melalui pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif. 

4. Saran dan Petunjuk Belajar 

Saran dan petunjuk belajar tentang materi pengertian dan karakteristik 

literasi digital adalah : 

a. Mahasiswa mampu memberikan pendapat dan gagasan mengenai 

pengetahuan tentang apa itu literasi, digital, dan literasi digital. 

b. Sesuai pengetahuan dan pendapat masing-masing, mahasiswa diminta 

dapat menyebutkan karakteristik literasi digital. 

c. Diskusikan dalam kelompok tentang berbagai isu yang berhubungan 

dengan literasi digital dan buatlah mini riset secara berkelompok 
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d. Diskusikan efek dan manfaat implementasi penggunaan literasi 

digital terhadap kegiatan akademik. 

5. Awal/Entry, dan Kaitan Materi 

Pada tahap mengawali proses kegiatan pembelajaran dapat dilakukan 

beberapa hal berikut ini yaitu : 

a. Menjelaskan tujuan dan capaian pembelajaran dengan topik materi 

pengertian dan karakteristik literasi digital 

b. Menjelaskan definisi arti topik dan subtopik materi pembelajaran. 

c. Pada setiap awal pertemuan diterapkan apersepsi untuk membawa 

mahasiswa agar lebih fokus pada mata kuliah yang akan dipelajari. 

Hal ini  bisa dengan menggunakan media baik berupa ilustrasi 

gambar, video dan lainnya untuk melihat argumentasi dari setiap 

individu mahasiswa terkait pengertian dan karakteristik literasi 

digital. 

 

 

B. PENGERTIAN LITERASI  

Literasi merupakan kemampuan seseorang dalam memahami dan 

mengolah data dan sumber informasi pada saat proses membaca dan menulis. 

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi  definisi dari  literasi 

selalu berubah sesuai dengan adanya tantangan zaman. Jika dulu definisi 

literasi hanya mencakup sebuah kemampuan membaca dan menulis. Saat ini, 

istilah Literasi sudah mulai digunakan dalam arti yang lebih luas dan mulai 

menyentuh pada praktik kultural yang berkaitan langsung dengan persoalan 

sosial masyarakat dan politik. Definisi baru dari literasi menunjukkan 

paradigma yang baru juga dalam upaya bagaimana memaknai literasi dan 

pembelajarannya. Saat ini literasi memiliki beberapa variasi seperti Literasi 

sains, literasi komputer, literasi media, literasi sekolah, dan lain sebagainya. 

Hakikat dalam berliterasi dalam masyarakat diringkas dalam lima verbal 

yaitu: mampu untuk memahami, melibatkan, menggunakan, menganalisis, 

dan mentransformasi teks. Secara etimologis bahwa istilah literasi itu sendiri 

berasal dari bahasa Latin yaitu “literatus” yang artinya adalah orang yang 

belajar sehingga literasi sangat berhubungan erat dengan proses membaca dan 

menulis. Adapun beberapa pengertian literasi yang dikemukakan oleh 

pendapat para ahli dari beberapa sumber adalah sebagai berikut: 
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A. PENDAHULUAN 

1. Deskripsi Singkat 

Edukasi terhadap penggunaan teknologi digital secara aman sesuai 

aturan Undang-Undang ITE, sangat penting dilakukan dengan tujuan 

untuk membentuk perilaku yang bijak dan beretika kepada mahasiswa 

agar aman dalam bertindak memanfaatkan teknologi informasi. 

Penggunaan teknologi digital dengan cara yang bijak sesuai ketentuan 

norma yang ditetapkan akan memberikan hasil yang bermanfaat dan 

produktif. Misalnya adalah akan melahirkan pandangan berfikir yang 

positif dan motivasi tanggung jawab moral yang tinggi. Meskipun 

memiliki manfaat, UU ITE juga memiliki dampak negatif yaitu adanya 

pembatasan kebebasan berpendapat dan multitafsir penjelasan pasal. 

 Bentuk edukasi penggunaan teknologi digital yang dapat melahirkan 

motivasi berfikir yang bijak dapat dilakukan dengan berbagai cara 

diantaranya adalah: 

a. Memberikan pemahaman tentang konsep dasar hukum dan azas-azas  

terkait peraturan perundangan ITE. 

b. Memberi pemahaman tentang manfaat menggunakan teknologi 

ditigal dengan cara yang bijak sesuai ketentuan yang ditetapkan. 

c. Memberikan pengetahuan tentang bentuk-bentuk penyalahgunaan 

teknologi yang bertentangan dengan Undang-Undang ITE. 
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d. Memberi pengetahuan tentang dampak buruk dan pengaruhnya 

terhadap perilaku akibat menyalahgunakan teknologi. 

e. Mengenalkan tentang bentuk tindakan yang bijak dalam 

memanfaatkan teknologi sesuai ketentuan perundang-undangan yang 

berlaku. 

Instrumen yang mengatur aspek penggunaan teknologi digital dan aspek 

lain adalah Undang-Undang ITE Nomor (1) Tahun 2024 dan peraturan 

teknis di dalamnya.  

2. Manfaat dan Relevansi 

Edukasi terhadap penggunaan teknologi digital secara berkesinambungan 

dapat memberikan efek manfaat bagi mahasiswa yaitu : 

a. Akan memberikan manfaat pengetahuan sebagai pedoman dalam 

menggunakan teknologi digital secara bijak dan beretika. 

b. Membentuk pribadi akan hal-hal yang positif dalam bertindak 

menggunakan teknologi informasi untuk hal yang bermanfaat. 

c. Mengubah karakter diri dalam mengolah pola pikir ke arah yang 

positif dari penyalahgunaan teknologi yang memiliki konsekuensi 

hukum. 

d. Akan arif menggunakan teknologi digital sesuai norma-norma yang 

telah ditetapkan di dalam peraturan perundangan yang berlaku. 

3. Tujuan Instruksional 

Tujuan edukasi penggunaan teknologi digital secara aman sesuai 

peraturan yang telah ditetapkan adalah : 

a. Mahasiswa akan lebih bijak dalam menggunakan teknologi untuk 

kepentingan akademik sesuai konsep ketentuan ITE. 

b. Untuk mencegah ketidaktahuan mahasiswa terhadap batasan-batasan 

yang wajib dihindari ketika menggunakan teknologi untuk keperluan 

akademik. 

c. Membentuk pola pikir dan karakter pribadi yang bermoral dalam 

menggunakan teknologi digital sesuai peraturan ITE yang telah 

ditetapkan. 

4. Saran dan Petunjuk Belajar 

Saran dan petunjuk belajar tentang materi Edukasi Penggunaan Teknologi 

Digital yang Aman adalah : 

a. Diawali dengan mahasiswa diminta dapat memberikan pendapat 

mengenai pengetahuan teknologi digital. 
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b. Sesuai pengetahuan, mahasiswa diminta dapat menyebutkan dampak 

posifif dan negatif terhadap penggunaan teknologi digital secara 

akademik. 

c. Diskusikan dalam kelompok tentang kategori bentuk penyalahgunaan 

teknologi digital dari sisi akademik. 

d. Diskusikan efek manfaat implementasi instrumen Undang-Undang 

ITE terhadap penggunaan teknologi digital untuk kegiatan akademik. 

5. Awal/Entry, dan Kaitan Materi 

Mengawali proses kegiatan perkuliahan dapat dilakukan dengan tindakan 

pendahuluan yaitu : 

a. Menjelaskan tujuan pembelajaran dengan topik Edukasi Penggunaan 

Teknologi Digital yang Aman Sesuai peraturan Undang-Undang ITE. 

b. Menjelaskan definisi arti topik dan subtopik materi pembelajaran. 

c. Tanya pendapat pengetahuan sesuai argumentasi mahasiswa terkait 

materi Edukasi Penggunaan Teknologi Digital. 

 

 

B. PENGENALAN DAN PENGETAHUAN ATURAN 

PERUNDANGAN ITE 

Pengenalan dan pengetahuan aturan perundangan ITE kepada mahasiswa 

dalam kaitannya dengan kegiatan akademik adalah bertujuan untuk 

membentengi dan memotivasi mahasiswa agar lebih bijak di dalam 

memanfaatkan teknologi informasi secara produktif dengan mentaati aturan 

perundangan mengenai sistem Informasi dan Transaksi Elektronik atau ITE. 

Beberapa contoh pasal di dalam Undang-Undang ITE yang perlu diketahui 

dan dipahami adalah Pasal 27 UU ITE Tahun 2024 sebagai berikut: 

1. Menyebarkan Video Asusila (Pasal 27 ayat 1), 

2. Judi Online (Pasal 27 ayat 2), 

3. Pencemaran Nama Baik (Pasal 27 ayat 3), 

4. Pemerasan dan Pengancaman (Pasal 27 ayat 4). 

Contoh perbuatan yang dilarang di dalam UU ITE antara lain adalah akses 

ilegal terhadap sistem elektronik, intersepsi atau penyadapan, perubahan, 

merusak, dan pemalsuan dokumen elektronik. 
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A. PENDAHULUAN 

1. Deskripsi Singkat 

Search engine adalah singkatan dari "mesin pencari" dalam bahasa 

Inggris. Mesin pencari adalah program komputer yang dimaksudkan 

untuk menemukan file yang disimpan di komputer, seperti di web server 

umum atau komputer sendiri. Menurut Rhodin, R (2017), search engine 

memungkinkan kami untuk meminta konten media berdasarkan kriteria 

tertentu dan mendapatkan daftar file yang memenuhi kriteria tersebut. 

Suatu alat yang disebut search engine berfungsi untuk mencari teks 

berdasarkan pangkalan data berdasarkan untaian karakter tertentu yang 

dimasukkan oleh pengguna. Menurut Richardus (2007), satu-satunya alat 

atau fasilitas yang dapat digunakan untuk mengeksplorasi berbagai jenis 

data, informasi, dan pengetahuan yang tersedia di internet adalah search 

engine.  

Menurut Indrajit (2005), search engine adalah sebuah program yang 

dapat diakses melalui internet yang berfungsi untuk membantu pengguna 

komputer menemukan informasi yang mereka butuhkan dengan 

memasukkan kata kunci. Berdasarkan pengertian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa search engine adalah program komputer yang 
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berfungsi untuk membantu pengguna menemukan informasi yang mereka 

butuhkan. Search engine merupakan mesin pencari, adalah suatu program 

komputer yang dimaksudkan untuk membantu, mempermudah, dan 

mempercepat pencarian data atau informasi yang diinginkan. Mesin 

pencari internet (web) menyimpan banyak halaman web dalam 

databasenya. Setiap halaman web yang tersimpan dalam database diambil 

oleh software yang dikenal sebagai web crawler, web spider, atau sejenis 

browser otomatis yang mengikuti setiap hyperlink pada halaman web dan 

kemudian dianalisis untuk mengindeksnya dalam database untuk 

digunakan dalam pencarian berikutnya. Dengan menggunakan mesin 

pencari untuk mencari kata kunci, mesin pencari akan mencari dalam 

indeks database. Beberapa search engine yang biasa di gunakan bagi 

mahasiswa dalam membantu dan mendukung pencarian informasi yaitu 

google scholar, reseachgate,  publish or perish dan lain-lain.  

2. Manfaat 

Search engine atau mesin pencari sudah banyak digunakan oleh 

orang-orang untuk mencari informasi, hampir semua hal dapat ditemukan 

dalam mesin pencari. Hanya dengan memasukkan kata kunci maka semua 

informasi tersebut dapat ditemukan dengan cepat. Pada dasarnya manfaat 

search engine adalah menyediakan informasi untuk semua orang. Hal ini 

sesuai dengan sistem kerja dari search engine yaitu 

mendaftar/mengindeks/mendata (atau lebih dikenal sebagai Crowling) 

situs yang ada di internet. Search engine berguna untuk memenuhi 

kebutuhan informasi bagi pembelajar selama proses belajar, sehingga 

pembelajar memanfaatkannya untuk mencari informasi, menyelesaikan 

tugas, dan menambah pengetahuan mereka. Informasi  yang  diakses  

dengan  search  engine  berupa  informasi  menyangkut  materi-materi  

pelajaran,  informasi  pengetahuan  umum  yang  dapat  menambah  

wawasan  dan  informasi  lain  yang  biasanya  kurang  atau  tidak  ada  

pada  buku  teks. Informasi-informasi yang didapatkan dengan search  

engine  dapat  memenuhi  kebutuhan  informasi  pembelajar khususnya 

mahasiswa karena  search engine dapat  memberikan  informasi  yang  

dibutuhkan  dengan  cepat,  mudah  dan  praktis  sehingga  sangat  

bermanfaat  bagi mahasiswa  dalam  proses  belajar. 
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3. Tujuan Pembelajaran 

Dalam mempelajari BAB ini secara umum mahasiswa diharapkan 

untuk lebih memahami dan menguasai secara komprehensif, logis, kritis, 

sistematis dan inovatif terkait penggunaan search engine google dan 

search academic information dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan produktifitas dan kolaborasi. Mahasiswa Setelah 

mempelajari materi dan BAB ini, secara khusus tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai oleh mahasiswa adalah sebagai berikut: 

a. Mampu menganalisis manajemen data base dengan mengamati 

berbagai ragam desain pengelolaan data yang ada di lingkungan kerja 

secara kelompok dengan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan 

inovatif. 

b. Mampu menguraikan konsep dasar dan pemanfaatan IoT dan Big 

Data dengan melakukan studi literatur penerapan teknologi informasi 

dan komunikasi secara kelompok dengan pemikiran  logis, kritis, 

sistematis, dan inovatif. 

c. Mampu mengkonstruksi bentuk-bentuk kolaborasi online dengan 

memanfaatkan beberapa fitur teknologi adaptif secara mandiri dengan 

pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif. 

4. Saran-Petunjuk Belajar 

Sebelum memulai mempelajari berbagai search engine google dan 

search academic information seperti Google Scholar, ResearchGate, 

Publish or Perish, mahasiwa perlu memahami pengetahuan dasar yang 

akan membantu mahasiswa dalam mengikuti materi dan memaksimalkan 

pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

a. Baca setiap BAB secara berurutan setiap BAB dibangun berdasarkan 

pengetahuan dari BAB sebelumnya sehingga penting untuk 

memahami konsep dasar sebelum melanjutkan ke bagian yang lebih 

kompleks 

b. Manfaatkan semua sumber belajar yang ada seperti tutorial video, 

dokumentasi resmi dari situs resmi dan forum-forum ilmiah dalam 

memperdalam penguasaan dalam BAB ini. 

c. Buatlah catatan mengenai point-point penting, trik dan tips yang 

bermanfaat untuk mempelajari BAB ini 

d. Terapkan apa yang sudah dipelajari. Latihan secara kontinu, 

praktekkan dan eksplorasi fitur-fitur yang ada.  
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A. PENDAHULUAN 

1. Deskripsi Singkat 

Etika dan orisinalitas digital merupakan dua aspek penting dalam 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi di era modern. Etika 

digital mengacu pada tata cara berperilaku yang sesuai dalam lingkungan 

daring, baik saat berinteraksi di media sosial, mengirim email, maupun 

memproduksi konten digital (Paling, S, et. al., 2024). Etika ini mencakup 

penggunaan bahasa yang sopan, menghargai privasi orang lain, serta 

menyebarkan informasi secara bertanggung jawab. Etika digital adalah 

seperangkat prinsip atau aturan moral yang mengatur perilaku pengguna 

saat berinteraksi dan beraktivitas di dunia maya. Dalam konteks ini, etika 

mencakup bagaimana seseorang menyampaikan pesan, menghormati 

privasi, menggunakan bahasa yang sopan, dan tidak menyebarkan 

informasi palsu atau merugikan orang lain. Etika digital sangat penting 

untuk menciptakan lingkungan komunikasi yang aman, nyaman, dan 

saling menghargai. 

Di sisi lain, orisinalitas digital berkaitan dengan keaslian dalam 

menciptakan dan membagikan karya atau informasi di dunia maya. 

Dalam lingkungan akademik maupun profesional, plagiarisme 

merupakan pelanggaran serius yang mencederai integritas. Oleh karena 

itu, penting untuk mencantumkan sumber saat mengutip atau merujuk ide 

orang lain serta menggunakan alat cek kemiripan teks (similarity 

checker) guna memastikan karya bebas dari plagiarisme. Orisinalitas 

digital mengacu pada keaslian dalam menciptakan konten atau karya di 

media digital, baik berupa tulisan, gambar, video, maupun bentuk 
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lainnya. Menjaga orisinalitas berarti tidak menyalin atau mengambil 

karya orang lain tanpa izin atau tanpa memberikan kredit. Pelanggaran 

terhadap orisinalitas dikenal sebagai plagiarisme, dan ini dapat 

menurunkan kredibilitas seseorang, terutama dalam dunia pendidikan 

dan professional (Romli, A. S. M., 2018). 

Keduanya berkaitan erat dalam membentuk perilaku bertanggung 

jawab di dunia maya. Dengan menerapkan etika yang baik dan menjaga 

keaslian karya, pengguna internet ikut menjaga integritas pribadi serta 

mendukung ekosistem digital yang jujur dan konstruktif. Penggunaan 

alat seperti similarity checker juga dapat membantu memastikan bahwa 

karya yang dihasilkan benar-benar orisinal. Dengan menerapkan etika 

dan menjaga orisinalitas, individu tidak hanya membangun reputasi yang 

baik di dunia digital, tetapi juga turut menciptakan lingkungan online 

yang sehat, saling menghargai, dan bebas dari penyalahgunaan informasi. 

Etika dan orisinalitas digital harus diajarkan sejak dini agar pengguna 

internet mampu bertanggung jawab atas jejak digital yang mereka 

tinggalkan. 

2. Manfaat Pembelajaran 

Mempelajari etika digital memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter dan perilaku yang bertanggung jawab dalam berkomunikasi di 

dunia maya. Di era di mana informasi tersebar begitu cepat dan 

komunikasi sering dilakukan secara daring, pemahaman tentang etika 

membantu seseorang untuk bersikap sopan, menghormati perbedaan, dan 

menjaga privasi sesama pengguna. Etika digital juga mendorong 

pengguna untuk lebih selektif dalam membagikan informasi, sehingga 

terhindar dari penyebaran hoaks, ujaran kebencian, maupun konten yang 

bersifat merugikan. Dengan menerapkan etika yang baik, interaksi online 

menjadi lebih sehat, produktif, dan membangun, baik dalam lingkungan 

pendidikan, pekerjaan, maupun kehidupan sosial. 

Sementara itu, mempelajari orisinalitas digital sangat penting dalam 

menumbuhkan kesadaran terhadap pentingnya kejujuran intelektual dan 

penciptaan karya yang autentik. Di tengah kemudahan akses terhadap 

berbagai informasi dan konten, risiko plagiarisme semakin tinggi, baik 

yang disengaja maupun tidak. Dengan memahami konsep orisinalitas, 

seseorang akan terdorong untuk menghasilkan karya sendiri, 

menyebutkan sumber dengan benar, serta menggunakan alat bantu seperti 
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similarity checker untuk memverifikasi keaslian karyanya. Hal ini tidak 

hanya menjaga integritas akademik dan profesional, tetapi juga 

meningkatkan kreativitas, rasa percaya diri, dan kemampuan berpikir 

kritis dalam menghadapi tantangan digital masa kini. 

3. Tujuan Pembelajaran 

Dalam mempelajari BAB ini secara umum mahasiswa diharapkan 

untuk lebih memahami dan menguasai secara komprehensif, logis, kritis, 

sistematis dan inovatif terkait etika dan orisinalitas digital dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan produktifitas dan kolaborasi. 

Mahasiswa Setelah mempelajari materi dan BAB ini, secara khusus tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai oleh mahasiswa adalah sebagai berikut: 

a. Mahasiswa mampu menerapkan prinsip-prinsip etika dalam 

komunikasi digital, termasuk berperilaku sopan, menghargai privasi, 

serta menyampaikan informasi secara bertanggung jawab di berbagai 

platform online. 

b. Mahasiswa dapat menganalisis pentingnya orisinalitas dalam karya 

digital dan akademik, dampak negatif dari plagiarisme terhadap 

integritas pribadi dan institusi. 

c. Mahasiswa mampu menggunakan alat bantu seperti similarity 

checker untuk mengevaluasi keaslian karya mereka sendiri, sekaligus 

meningkatkan kemampuan menciptakan konten yang orisinal, 

kredibel, dan etis di lingkungan digital. 

4. Saran-Petunjuk Belajar 

Sebelum memulai etika dan orisinalitas digital, mahasiwa perlu 

memahami pengetahuan dasar yang akan membantu mahasiswa dalam 

mengikuti materi dan memaksimalkan pembelajaran yaitu sebagai 

berikut:  

a. Baca setiap BAB secara berurutan setiap BAB dibangun berdasarkan 

pengetahuan dari BAB sebelumnya sehingga penting untuk 

memahami konsep dasar sebelum melanjutkan ke bagian yang lebih 

kompleks 

b. Manfaatkan semua sumber belajar yang ada seperti tutorial video, 

dokumentasi resmi dari situs resmi dan forum-forum ilmiah dalam 

memperdalam penguasaan dalam BAB ini. 

c. Buatlah catatan mengenai point-point penting, trik dan tips yang 

bermanfaat untuk mempelajari BAB ini 
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A. PENDAHULUAN 

1. Deskripsi Singkat 

Mengelola referensi ilmiah digital merupakan aspek penting dalam 

penulisan karya akademik, baik berupa skripsi, tesis, disertasi, maupun 

artikel ilmiah. Salah satu tantangan utama dalam proses ini adalah 

memastikan semua kutipan dan daftar pustaka ditulis secara konsisten dan 

sesuai dengan gaya penulisan tertentu, seperti APA, MLA, atau Chicago. 

Untuk mengatasi tantangan ini, penggunaan perangkat lunak manajemen 

referensi menjadi sangat relevan. Salah satu aplikasi yang banyak 

digunakan oleh akademisi dan peneliti adalah Mendeley, sebuah 

perangkat lunak gratis yang memungkinkan pengguna untuk mengelola, 

menyimpan, dan membagikan referensi serta dokumen penelitian secara 

efisien (Wahditiya, et. al., 2023). 

Mendeley menyediakan berbagai fitur yang mendukung proses 

penelitian, mulai dari penyimpanan file PDF artikel ilmiah hingga 

integrasi dengan pengolah kata seperti Microsoft Word dan LibreOffice. 

Dengan fitur citation plugin, Mendeley memungkinkan pengguna untuk 

langsung menyisipkan kutipan dalam teks dan secara otomatis membuat 

daftar pustaka yang terformat rapi. Proses ini menghemat waktu dan 

meminimalkan risiko kesalahan dalam penulisan referensi. Selain itu, 

Mendeley dapat secara otomatis mengekstrak metadata dari file PDF yang 

diunggah, seperti judul, nama penulis, jurnal, dan tahun publikasi, 
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sehingga mempercepat proses pengelolaan referensi (Hafizd, et. al., 

2024). 

Keunggulan lain dari Mendeley adalah kemampuannya untuk 

melakukan sinkronisasi antar perangkat. Dengan menggunakan akun 

Mendeley, pengguna dapat mengakses pustaka digital mereka dari 

berbagai perangkat, termasuk komputer, tablet, dan ponsel pintar. Fitur ini 

sangat bermanfaat bagi peneliti yang bekerja secara mobile atau 

berkolaborasi dengan tim riset. Mendeley juga memiliki elemen jejaring 

sosial yang memungkinkan pengguna untuk terhubung dengan peneliti 

lain, mengikuti perkembangan terbaru di bidang keilmuan tertentu, dan 

bergabung dalam grup diskusi akademik. 

Namun, untuk memaksimalkan manfaat Mendeley, pengguna perlu 

memahami cara penggunaannya secara teknis dan strategis. Hal ini 

mencakup cara mengimpor referensi dari berbagai sumber, seperti Google 

Scholar atau database jurnal, serta memahami cara mengorganisasi 

pustaka digital ke dalam folder atau menggunakan tags. Pelatihan atau 

bimbingan teknis sering kali diperlukan, terutama bagi mahasiswa baru 

atau peneliti yang belum familiar dengan perangkat lunak manajemen 

referensi. Dengan penguasaan yang baik, Mendeley tidak hanya 

membantu mengelola referensi secara efisien, tetapi juga berkontribusi 

pada peningkatan kualitas dan integritas karya ilmiah yang dihasilkan 

(Nugrahanti, et. al., 2023). 

2. Manfaat 

Mempelajari materi tentang mengelola referensi ilmiah digital 

menggunakan Mendeley memberikan banyak manfaat yang signifikan, 

terutama bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti. Salah satu manfaat utama 

adalah peningkatan efisiensi dalam menyusun kutipan dan daftar pustaka. 

Proses penulisan akademik seringkali menuntut akurasi tinggi dalam 

mencantumkan referensi, dan kesalahan kecil pun dapat berakibat serius 

terhadap kualitas karya ilmiah. Dengan memahami cara kerja Mendeley, 

pengguna dapat mengotomatisasi proses tersebut dan menghindari 

kesalahan format yang umum terjadi, seperti ketidaksesuaian gaya 

penulisan atau pengulangan sumber. 

Manfaat lain dari mempelajari penggunaan Mendeley adalah 

peningkatan produktivitas dalam riset. Mendeley memungkinkan 

pengguna untuk menyimpan ribuan artikel ilmiah dalam satu pustaka 
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A. PENDAHULUAN 

1. Pengertian Grammarly 

Teknologi modern telah berkembang pesat di kehidupan manusia, dan 

berbagai macam teknologi telah tersebar di banyak sektor, termasuk 

pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran. Perkembangan dunia 

Pendidikan juga telah berubah dari konservatif menjadi modern. 

Teknologi sekarang membuat belajar menarik dan mudah. Selain itu, alat 

dan media yang diperlukan untuk membantu siswa belajar juga 

berkembang. Teknologi, seperti pembelajaran daring, permainan online, 

video, YouTube, dan lainnya, dapat membantu siswa belajar (Gillakjani, 

2017) 

Grammarly  adalah  salah  satu  pemeriksa  tata  bahasa  online  yang  

populer  saat  ini.  Grammarly didirikan  oleh  Maz  Lytvyn  dan  Alex  

Shevchenko  pada  tahun  2009.  Menurut  Ghufron  &  Rosyida (2018),  

Grammarly  online  proofreading  situs  web  yang  dapat digunakan  untuk  

memindai  dokumen untuk dikurangi kesalahan penelitian dalam hal 

penggunaan kosakata, tata bahasa, dan mekanik. Secara otomatis 

mengidentifikasi kesalahan  penelitian,  seperti  kesalahan  tata  bahasa,  

pilihan  kata,  kesalahan ejaan, dan kesalahan tanda baca. Berikut ini 

beberapa pengertian dari Grammarly dari para ahli. 

a. David Crystal, seorang ahli bahasa terkenal, berpendapat bahwa alat 

seperti Grammarly sangat membantu dalam meningkatkan 

keakuratan tata bahasa dan ejaan, yang penting dalam komunikasi 

tertulis professional (Crystal, D., 2003). 

b. John McWhorter, profesor linguistik di Columbia University, 

menyatakan bahwa Grammarly memberikan keuntungan bagi penulis 
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dengan memperbaiki kesalahan yang mungkin terlewatkan, sehingga 

meningkatkan kejelasan dan kohesi tulisan (McWhorter, J., 2014). 

c. Steven Pinker, psikolog kognitif dan ahli bahasa dari Harvard 

University, mengatakan bahwa alat bantu penulisan seperti 

Grammarly membantu penulis mempelajari dan menghindari 

kesalahan umum dalam tata bahasa dan gaya penulisan, sehingga 

meningkatkan kemampuan menulis mereka secara keseluruhan 

(Pinker, S., 2014). 

Grammarly adalah alat bantu penulisan berbasis kecerdasan buatan 

yang dirancang untuk membantu pengguna dalam meningkatkan kualitas 

tulisan mereka. Dengan fitur-fitur yang mencakup pemeriksaan tata 

bahasa, ejaan, gaya penulisan, dan kejelasan, Grammarly telah menjadi 

salah satu alat yang paling populer di kalangan penulis, pelajar, dan 

profesional. Alat ini menawarkan solusi praktis untuk mengidentifikasi 

dan memperbaiki kesalahan umum, serta memberikan saran yang dapat 

meningkatkan keterampilan menulis pengguna secara keseluruhan 

Untuk meningkatkan keterampilan menulis, Grammarly menawarkan 

banyak konten yang bagus dan membantu menemukan tanda baca dan 

kata yang salah serta fragmen dan referensi tentang bentuk kata kerja. 

Menggunakan grammarly tools dapat meningkatkan motivasi, 

kepercayaan diri, dan keterlibatan dalam belajar. Alat ini akan membantu 

siswa menjadi mandiri dan tidak takut menulis, meskipun mereka 

membuat kesalahan. Karena mereka dapat mengenali dan memperbaiki 

kesalahan penelitian mereka dengan menggunakan alat Grammarly ini, 

siswa tidak perlu ragu untuk menulis. Siswa dapat mencapai tujuan 

akademik mereka dan menjadi lebih baik dalam menulis esai dengan 

Grammarly. Perangkat lunak internet otomatis Grammarly menawarkan 

koreksi dan penjelasan serta banyak fitur untuk meminimalkan kesalahan 

menulis siswa (Jayavalan  & Razali,  2018; Sulistyowati, E., 2021). 

2. Manfaat dan Fungsi Grammarly 

Berikut ini beberapa manfaat dari Grammarly yaitu: 

a. Meningkatkan Kualitas Tulisan, Grammarly membantu 

meningkatkan kualitas tulisan dengan mendeteksi dan memperbaiki 

kesalahan tata bahasa, ejaan, dan tanda baca (Greene, J., 2020).  
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A. PENDAHULUAN 

1. Pengertian Internet 

Internet telah menjadi bagian integral dari kehidupan kita sehari-hari. 

Dalam era digital ini, internet berfungsi sebagai jaringan global yang 

menghubungkan miliaran perangkat di seluruh dunia, memungkinkan 

pertukaran informasi dan komunikasi tanpa batas. Pengaruh internet 

meluas ke berbagai aspek kehidupan, mulai dari pendidikan, bisnis, 

hiburan, hingga komunikasi sosial. Berbagai ahli telah memberikan 

pandangan mereka tentang apa itu internet dan bagaimana dampaknya 

terhadap masyarakat. Manuel Castells, seorang sosiolog terkemuka, 

melihat internet sebagai jaringan komunikasi global yang mengubah 

struktur sosial, ekonomi, dan politik. Vinton Cerf, salah satu "bapak 

internet", mendefinisikan internet sebagai infrastruktur teknologi yang 

memungkinkan akses informasi dan komunikasi tanpa batas. 

Penemu World Wide Web, Tim Berners-Lee, menggambarkan 

internet sebagai ruang informasi yang membuka peluang interaksi 

manusia yang belum pernah ada sebelumnya. Marshall McLuhan, seorang 

ahli teori komunikasi, menganggap internet sebagai media massa yang 

menciptakan "desa global," memungkinkan penyebaran informasi secara 

instan di seluruh dunia. Lawrence Lessig, seorang ahli hukum internet, 

menekankan bahwa internet adalah platform terbuka yang mendukung 

kebebasan berekspresi dan inovasi. Nicholas Negroponte, pendiri MIT 

Media Lab, melihat internet sebagai katalisator perubahan sosial dan 

ekonomi yang signifikan. Sherry Turkle, seorang profesor di MIT, 

menggambarkan internet sebagai ekosistem digital yang mempengaruhi 
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interaksi dan identitas diri. Dari berbagai pandangan ahli ini, dapat 

disimpulkan bahwa internet adalah fenomena yang kompleks dan 

memiliki dampak luas pada berbagai aspek kehidupan manusia. Sebagai 

pengguna, penting bagi kita untuk memahami pengertian dan potensi 

internet agar dapat memanfaatkannya secara bijak dan optimal (Pratama, 

B. I., 2017; Sulianta, F., 2020). Berikut adalah beberapa pengertian 

internet para ahli sebagai berikut: 

a. Manuel Castells 

Menurut Manuel Castells, seorang sosiolog Spanyol yang terkenal 

dengan karya-karyanya tentang masyarakat jaringan, internet adalah 

jaringan komunikasi global yang menghubungkan jutaan komputer 

dan perangkat elektronik lainnya. Castells menyatakan bahwa internet 

tidak hanya mengubah cara kita berkomunikasi, tetapi juga memiliki 

dampak mendalam pada struktur sosial, ekonomi, dan politik 

masyarakat modern (Nugroho, C., 2020).  

b. Vinton Cerf 

Vinton Cerf, yang dikenal sebagai salah satu "bapak internet", 

mendefinisikan internet sebagai jaringan global yang terdiri dari 

miliaran perangkat yang saling terhubung, menggunakan protokol 

komunikasi standar (TCP/IP) untuk bertukar data dan informasi. 

Menurut Cerf, internet adalah infrastruktur teknologi yang 

memungkinkan akses ke informasi dan komunikasi yang tidak 

terbatas. 

c. Tim Berners-Lee 

Tim Berners-Lee, penemu World Wide Web, mendefinisikan internet 

sebagai jaringan global yang memungkinkan pertukaran informasi 

melalui berbagai protokol dan teknologi. Berners-Lee menekankan 

bahwa internet adalah ruang informasi yang memungkinkan interaksi 

manusia dengan cara yang belum pernah terjadi sebelumnya, serta 

memberikan akses kepada berbagai sumber daya informasi. 

d. Marshall McLuhan 

Marshall McLuhan, seorang ahli teori komunikasi, menggambarkan 

internet sebagai perpanjangan dari sistem komunikasi manusia yang 

mengubah cara kita mengakses dan memproses informasi. McLuhan 

berpendapat bahwa internet adalah media massa yang menciptakan 
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A. PENDAHULUAN 

1. Deskripsi Singkat 

Google Workspace adalah kumpulan alat produktivitas dan kolaborasi 

berbasis cloud yang dikembangkan oleh Google. Paket ini mencakup 

berbagai aplikasi yang terintegrasi dengan baik untuk membantu individu, 

tim, dan organisasi bekerja lebih efisien dan kolaboratif. Layanan ini 

termasuk di antaranya (1) Google Drive penyimpanan data berbasis cloud, 

(2) Google Docs pengolah kata, (3) Google Sheets pengolah data, (4) 

Google Slides presentasi, (5) Google Forms pengumpul data, dan (6) 

Google Translate penerjemah. Dirancang untuk mendukung produktivitas 

dengan keamanan yang kuat dan saat ini telah terintegrasi Kecerdasan 

Buatan (Artificial Intelligence), Google Workspace menawarkan akses 

yang mudah dari berbagai perangkat, menjadikannya solusi ideal untuk 

organisasi dan institusi yang ingin meningkatkan kolaborasi dan efisiensi 

kerja. 

2. Manfaat dan Relevansi 

Google Workspace menawarkan berbagai manfaat yang relevan untuk 

kebutuhan berbagai organisasi baik bisnis, pendidikan, dan nirlaba. Salah-

satu manfaat utamanya adalah peningkatan kolaborasi. Dengan fitur-fitur 

seperti pengeditan dokumen secara real-time di Google Docs, Sheets, dan 

Slides, tim dapat bekerja bersama-sama dari berbagai lokasi secara efektif. 

Penyimpanan cloud di Google Drive memudahkan akses dan berbagi file 

dengan aman dari berbagai perangkat, memastikan bahwa informasi 
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selalu tersedia kapan pun diperlukan. Google Forms memungkinkan 

pembuatan survei, kuesioner, dan formulir dengan mudah, yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data dan umpan balik secara efisien. 

Google Translate mempermudah komunikasi lintas bahasa dengan 

kemampuan terjemahan yang cepat dan akurat, yang sangat berguna 

dalam lingkungan kerja internasional. Dengan integrasi kecerdasan 

buatan (AI) dalam berbagai aplikasi, Google Workspace membantu 

meningkatkan efisiensi kerja dengan menyederhanakan tugas-tugas rutin. 

Keamanan yang kuat dan kontrol admin yang komprehensif juga 

menjadikannya pilihan yang aman untuk organisasi yang mengutamakan 

perlindungan data. Secara keseluruhan, Google Workspace tidak hanya 

meningkatkan produktivitas tetapi juga memastikan relevansi dan 

fleksibilitas dalam menghadapi tantangan dan peluang dunia kerja yang 

terus berkembang. 

3. Tujuan Instruksional 

Tujuan instruksional dari bab ini memberikan pemahaman yang 

komprehensif dan mendalam mengenai penggunaan Google Drive, Docs, 

Sheets, Slides, Forms, dan Translate. Dirancang untuk membantu 

pembaca menguasai berbagai aplikasi dan fitur yang ditawarkan oleh 

Google Workspace, serta memahami bagaimana mengintegrasikan alat-

alat ini dalam pekerjaan sehari-hari untuk meningkatkan produktivitas dan 

kolaborasi. Secara spesifik, tujuan-tujuan instruksional dari buku ini 

meliputi 

a. Mahasiswa dapat menjelaskan dasar-dasar Google Workspace, 

tentang konsep dasar dan manfaat utama dari Google Workspace, 

serta bagaimana mengakses aplikasi yang ada di dalamnya. 

b. Mahasiswa menguasai keterampilan praktis aplikasi Google 

Workspace yakni Google Drive, Google Docs, Google Sheets, 

Google Slides, Google Forms, dan Google Translate. 

c. Mahasiswa mampu memecahkan studi kasus dengan 

mengaplikasikan Google Workspace dalam konteks nyata. 

4. Saran-Petunjuk Belajar 

Sebelum memulai mempelajari berbagai aplikasi dalam Google 

Workspace seperti Google Drive, Docs, Sheets, Slides, Forms, dan 

Translate, ada beberapa pengetahuan dasar yang penting untuk mahasiswa 
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pahami. Pengetahuan ini akan membantu untuk lebih mudah mengikuti 

materi dan memanfaatkan fitur-fitur yang ada dengan maksimal. 

a. Baca setiap bab secara berurutan. Setiap bab dibangun berdasarkan 

pengetahuan dari bab sebelumnya sehingga penting untuk memahami 

konsep dasar sebelum melanjutkan ke bagian yang lebih kompleks. 

b. Manfaatkan sumber belajar lain seperti tutorial video, dokumentasi 

resmi dari Google, dan forum untuk memperdalam pemahaman. 

c. Selama belajar, buatlah catatan poin-poin penting, tips, dan trik yang 

berguna. 

d. Terapkan apa yang telah dipelajari. Misal, setelah membaca materi 

Google Docs, praktikkan dan eksplorasi fiturnya. Banyak fitur yang 

dapat ditemukan dengan mencoba-coba, dan ini akan membantu 

menjadi lebih mahir dalam menggunakan alat-alat tersebut. 

5. Urutan Bahasan 

Pada bab ini, pokok bahasan yang akan dipelajari dijabarkan berdasarkan 

urutan pembahasan sebagai berikut: 

a. Memulai Google Workspace 

b. Google Drive: Penyimpanan dan berbagi file 

c. Google Docs: Pengolah Kata Kolaboratif 

d. Google Sheets: Pengelolaan Data dan Analisis 

e. Google Slides: Presentasi yang Menarik 

f. Google Forms: Pembuatan Survei dan Kuesioner 

g. Google Translate: Penerjemah 

h. Project 

i. Rangkuman materi dan penutup 

j. Evaluasi dan latihan 

6. Awal/Entry 

Sebelum memulai mempelajari Google Workspace, penting untuk 

memiliki pemahaman dasar tentang penggunaan komputer dan internet, 

seperti mengoperasikan perangkat lunak dan browser web, serta 

manajemen file dan folder. Memiliki akun Google yang aktif dan 

memahami cara mengelola akun tersebut, termasuk pengaturan privasi 

dan keamanan, juga merupakan langkah penting. Selain itu, memahami 

konsep dasar cloud computing akan sangat bermanfaat, termasuk 

penyimpanan data online, kolaborasi real-time, dan pentingnya menjaga 

keamanan data. Selain itu, pengenalan awal tentang aplikasi-aplikasi 
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PROFIL PENULIS 

 

Darmawan Thalib, S.Pd., M.Pd. Lahir di Gorontalo 27 

Maret 1993. Pernah menempuh Sarjana di Universitas 

Negeri Gorontalo tahun 2011 dengan mengambil Progam 

Studi Manajemen Pendidikan kemudian tahun 2018 

menempuh pendidikan Magister dengan konsentrasi 

yang sama di Universitas Negeri Malang. Aktivitas yang 

pernah dilakukan, terlibat dalam kegiatan organisasi di 

bidang pendidikan seperti Kelas Inspirasi, Generasi 

Literat, Perpus Taman, dan Gorontalo English Community Center. Dalam 

bidang buku yang ditulisnya ia pernah menjadi bagian dari media digital 

Anamuda.com yaitu media daring anak muda dengan misi menginspirasi 

masyarakat Gorontalo lewat konten positif dan kreatif. Dalam bidang 

penelitian, pernah melakukan penelitian terkait karakter religius mahasiswa 

kampus berbasis keorganisasian Islam dan penelitian terkait manajemen 

strategis pendidikan berbasis budi pekerti dan tata krama sosial di sekolah 

Islam unggulan. Karya buku yang pernah ditulis, (1) Pembelajaran Digital, (2) 

Pengajaran berbasis Teknologi Digital, dan (3) Manajemen Pendidikan: 

tinjauan teori dan praktis di lembaga pendidikan formal. Saat ini ia sedang 

bekerja sebagai dosen program studi Sarjana (S1) Manajemen Pendidikan 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo.  
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Universitas Negeri Gorontalo 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

1. Deskripsi Singkat 

Kemajuan teknologi telah mengubah berbagai aspek kehidupan manusia 

dimulai dari bagaimana seorang berkomunikasi, belajar, bekerja maupun 

berinteraksi dengan alamnya. Terdapat berbagai tantangan maupun 

manfaat dengan hadirnya kemajuan teknologi ini. Pokok bahasan ini akan 

menyajikan pengetahuan dasar terkait pengantar dan konsep dasar 

teknologi, pengertian, manfaat, tujuan inovasi dalam kemajuan teknologi, 

dampak teknologi dalam kehidupan sehari-hari, serta bagaimana 

menemukan pemecahan masalah mengenai dampak teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Manfaat dan Relevansi 

Di era modern, pokok bahasan mengenai dampak positif dan negatif dari 

kemajuan teknologi sangat penting bagi mahasiswa. Dengan memahami 

dampak yang diperoleh, mahasiswa dapat memanfaatkan kemajuan 

teknologi sebaik mungkin dan dapat menghindari dampak negatifnya. 

Selain itu, pemahaman terhadap pokok bahasan ini dapat membantu 

mahasiswa ke depan dalam membuat keputusan dengan lebih cerdas 

dalam menggunakan teknologi di kehidupan sehari-hari.   

3. Tujuan Instruksional 

a. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai pengertian, manfaat dan 

tujuan inovasi dalam kemajuan teknologi. 

b. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menganalisis dampak 

teknologi dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam bidang sosial 

dan budaya. 
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c. Mahasiswa mampu memecahkan permasalahan mengenai dampak 

teknologi dalam kehidupan sehari-hari (sosial dan budaya) dengan 

menyajikan solusi untuk mengatasi dampak yang timbul baik positif 

maupun negatif.  

4. Saran-Petunjuk Belajar 

a. Bacalah materi yang disajikan dengan cermat dan teliti. 

b. Catatlah hal-hal penting yang diperoleh di setiap sub pokok bahasan 

yang disajikan. 

c. Temukan contoh penggunaan teknologi di kehidupan sehari-hari 

(khususnya di bidang sosial dan budaya) 

d. Ikuti terus informasi seputar perkembangan terbaru dalam teknologi 

dengan terus membaca informasi melalui media terpercaya.  

5. Urutan Bahasan 

Pada bab ini, pokok bahasan yang akan dipelajari oleh mahasiswa 

dijabarkan berdasarkan urutan pembahasan sebagai berikut: 

a. Pengantar dan Konsep Dasar Teknologi  

b. Pengertian, Tujuan dan Manfaat Inovasi dalam Kemajuan Teknologi  

c. Dampak Positif Kemajuan Teknologi 

d. Dampak Negatif Kemajuan Teknologi 

e. Studi Kasus dan Diskusi 

f. Rangkuman Materi dan Penutup 

g. Evaluasi dan Latihan 

6. Awal/Entry 

Untuk memudahkan pembelajaran pada pokok bahasan dampak kemajuan 

teknologi, mahasiswa diharapkan dapat memiliki pengetahuan dasar 

mengenai teknologi meliputi teknologi digital, internet, dan perangkat 

teknologi umum serta bagaimana perkembangan teknologi dari waktu ke 

waktu. Melalui pemahaman dasar mengenai topik-topik tersebut akan 

sangat membantu mahasiswa dalam memahami pokok bahasan mengenai 

“Dampak Positif dan Negatif Kemajuan Teknologi.” 

7. Kaitan Materi 

Pokok bahasan “Dampak Positif dan Negatif Kemajuan Teknologi” 

sangat berkaitan erat dengan beberapa bidang studi lainnya meliputi ilmu 

komputer, kesehatan, psikologi, ekonomi, sosiologi, dan lain-lain. Dengan 

memahami pokok bahasan ini akan sangat membantu setiap mahasiswa 



Sri Ariyanti Sabiku, M.Pd. | 211 

mengaitkan kemajuan teknologi yang saat ini terjadi dengan berbagai 

aspek kehidupan sosial budaya, ekonomi dan kesehatan. 

 

 

B. PENGANTAR DAN KONSEP DASAR TEKNOLOGI 

Rianto dan Dozan (2020) mengemukakan dalam bukunya bahwa 

perjalanan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah dimulai jauh 

sebelum era digital seperti yang kita kenal sekarang. Pada masa prasejarah, 

manusia menggunakan cara-cara sederhana untuk berkomunikasi, seperti 

suara dengusan, isyarat tangan, atau bunyi-bunyian. Seiring berjalannya 

waktu, berbagai alat mulai diciptakan untuk membantu manusia 

menyampaikan pesan dan melakukan perhitungan. Perkembangan ini terus 

berlangsung, menandai langkah-langkah awal menuju teknologi yang 

semakin memudahkan kehidupan manusia di berbagai bidang. 

Contoh utama dari kemajuan ini seperti munculnya komputer dan internet. 

Pada masa lalu, komputer pertama sangat besar dan lambat, seperti mesin-

mesin berisi tabung vakum (sebuah perangkat elektronik kuno yang sekarang 

sudah tidak digunakan). Perkembangan terus berlanjut: komputer generasi 

selanjutnya menggunakan transistor (perangkat kecil yang menggantikan 

tabung vakum), lalu sirkuit terpadu (IC), dan akhirnya mikroprosesor. 

Mikroprosesor adalah "otak" komputer modern yang membuat perangkat 

menjadi lebih kecil, cepat, dan hemat energi.  

 Saat ini, internet telah memungkinkan orang di seluruh dunia saling 

terhubung secara langsung. Ponsel atau laptop merupakan contoh lainnya 

yang dapat kita lihat, hasil dari perkembangan teknologi yang sangat maju. 

Teknologi ini terus berkembang untuk membuat kehidupan manusia menjadi 

lebih mudah dan efisien. 

Dalam kehidupan sehari-hari, perkembangan teknologi tidak dapat 

dihindari, karena kemajuan ilmu pasti juga mengikuti perkembangan 

teknologi. Teknologi saat ini berkembang pesat dan terus mengalami beberapa 

inovasi yang mendorong kemajuan di berbagai bidang. Inovasi ini 

memungkinkan terciptanya teknologi-teknologi baru yang lebih canggih dan 

bermanfaat. Beberapa kategori teknologi yang berkembang antara lain 

teknologi informasi yang mengelola data dan sistem komputer, teknologi 

komunikasi yang memudahkan pertukaran informasi, teknologi medis untuk 

meningkatkan layanan kesehatan, teknologi energi yang fokus pada sumber 
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generative AI seperti ChatGPT dan Gemini telah mengancam beberapa 

profesi seperti penulis berita, seniman, dan programmer komputer. 

5. Dampak Lingkungan 

Produksi dan pembuangan perangkat elektronik dapat menyebabkan 

pencemaran dan penumpukan limbah elektronik yang mengandung zat-

zat berbahaya. Jika limbah ini tidak dikelola dengan baik, maka zat-zat ini 

akan bisa terlepas ke lingkungan sekitar dan pada akhirnya akan 

terakumulasi dalam tubuh hewan dan manusia. 

6. Dampak Kesehatan 

Penggunaan teknologi seperti smartphone ataupun game console yang 

tidak terkontrol dengan baik berpotensi menimbulkan dampak kesehatan 

bagi pengguna dikarenakan kurangnya gerakan fisik dalam jangka waktu 

lama. Penggunaan smartphone pada malam hari dapat juga mengganggu 

siklus tidur karena paparan blue light yang mengganggu pelepasan 

hormon melatonin.  

Berdasarkan uraian dampak positif dan dampak negatif diatas, dapat 

digambarkan bahwasannya kemajuan teknologi ini telah mengubah banyak 

hal dalam berbagai aspek kehidupan kita. Dalam bidang sosial budaya itu 

sendiri, dampaknya dapat terasa pada bagaimana kita berinteraksi satu sama 

lain, bagaimana kita bekerja, berkomunikasi dan menikmati hiburan. Contoh 

penggunaan video call dan alternatif pesan menggunakan aplikasi WhatsApp 

dan lainnya saat berkomunikasi dengan keluarga, teman, rekan kerja 

merupakan contoh dampak positif bagaimana teknologi telah mempermudah 

komunikasi kita. Selain itu, platform pendidikan online seperti Khan 

Academy, Coursera, dan sumber infomasi sejenis menggambarkan bagaimana 

dampak positif yang bisa kita peroleh untuk mengakses informasi yang luas 

tanpa batas. Dampak positif lain di bidang sosial budaya yang bisa dirasakan 

adalah upaya meningkatkan kesadaran dengan mendorong gerakan sosial 

terhadap masalah sosial budaya hanya dengan menggunakan media sosial 

sebagai alat peningkatan kesadaran dan aktivisme sosial. Bahkan, dengan 

adanya kemajuan teknologi, pengembangan budaya populer yang diserap 

misalnya film, music dan permainan video di seluruh dunia sekarang hanya 

dengan mengakses Platform seperti Netflix, Spotify dan lain-lain. 

Sementara itu, dampak negatif dalam bidang sosial budaya dapat dilihat 

contoh nyata saat ini seperti: Berita palsu atau hoaks yang dapat dengan 

mudah tersebar sehingga menyebabkan misinformasi dan kebingungan bagi 
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pembacanya, isolasi sosial dan kurangnya interaksi tatap muka disebabkan 

oleh penggunaan teknologi yang berlebihan, ancaman keberlanjutan budaya 

lokal dan tradisional yang disebabkan oleh adanya dominasi budaya asing 

yang dapat dengan mudah diperoleh dengan adanya kemajuan teknologi, serta 

ketergantungan pada teknologi sehingga berdampak pada berkurangnya 

kemampuan seorang invidu untuk berpikir kritis dan menyelesaikan masalah 

tanpa bantuan teknologi. 

Dengan demikian, pemahaman akan pentingnya dampak yang akan 

terjadi baik positif dan negatif dari kemajuan teknologi ini dapat membantu 

setiap individu untuk mencari solusi dan strategi terbaik dalam menghadapi 

dampak teknologi di berbagai aspek kehidupan. Pemahaman dan pengelolaan 

dampak dengan bijak akan sangat membantu setiap orang untuk 

memanfaatkan keuntungan teknologi ini sambil meminimalkan resikonya. 

Pendekatan yang tepat tentunya akan menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan sosial dan budaya yang harmonis.   

 

 

E. AKTIFITAS 

Kegiatan 1. Diskusi Kelompok 

Buatlah kelompok kecil yang terdiri dari 3-5 orang mahasiswa. Diskusikan 

mengenai dampak positif dan negatif megenai kemajuan teknologi 

berdasarkan gambar/ilustrasi dibawah. Setelah itu, setiap kelompok 

mempresentasikan temuan yang diperoleh melalui hasil diskusi di depan 

kelas.  

 
Gambar 9.1. Petani menggunakan smartphone untuk menentukan waktu 

panen 
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Gambar 9.2. Seorang mahasiswa tidak mampu menyelesaikan tugas tepat 

waktu akibat sosial media 

 

Kegiatan 2. Analisis Studi Kasus 

Perusahan manufaktur QQ bergerak dibidang produksi komponen otomotif. 

Untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing, maka pada beberapa tahun 

terakhir, perusahaan ini memutuskan untuk menggunakan teknologi Industri 

4.0. Beberapa implementasi teknologi yang digunakan oleh perusahan QQ 

adalah sebagai berikut: 

1. Internet of Things (IoT): Teknologi Internet of Things (IoT) ini dipasang 

pada mesin produksi dengan tujuan untuk melacak kinerja secara real-

time, menemukan masalah sebelum itu muncul dan meningkatkan 

kegiatan operasional dengan efisien. 

2. Robotika dan Otomatisasi: Pada perusahan ini, lini produksi 

menggunakan robot untuk menyelesaikan tugas yang berulang dan 

berbahaya, mengurangi terjadinya risiko cedera bagi karyawan dan untuk 

meningkatkan produktivitas. 

3. Big Data dan Analitik: Dalam mengambil keputusan yang lebih baik 

misalnya pengoptimalan jadwal produksi dan manajemen rantai pasok 

dilakukan melalui analisis data berbagai sumber.  

4. Sistem Manajemen Enterprise Resource Planning: Perusahan QQ 

menggunakan sistem ERP dengan menggabungkan berbagai proses bisnis 

seperti produksi, inventaris, logistik dan keuangan yang memungkinkan 

operasi lebih murah serta koordinasi yang lebih baik. 
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Petunjuk dan Deskripsi  

Silahkan baca dan pahami studi kasus mengenai bagaimana teknologi 

digunakan di Perusahan QQ. Lakukan analisis tugas secara mendalam 

mengenai studi kasus penerapan teknologi tersebut.  

1. Jelaskan mengenai hasil identifikasi anda mengenai teknologi yang 

diterapkan pada perusahan QQ!  

2. Jelaskan hasil analisis anda mengenai bagaimana teknologi tersebut 

digunakan dalam operasi sehari-hari perusahan dan dampak positif dari 

penerapan teknologi misalnya dari segi produktivitas, efisiensi serta 

keuntungan perusahan! 

3. Jelaskan hasil analisis bagaimana penerapan teknologi pada perusahan 

tersebut dilihat dari dampak negatifnya misalnya tenaga kerja, masalah 

lingkungan maupun privasi! 

4. Berikan saran tentang bagaimana dampak positif dapat dimaksimalkan 

dan dampak negatif dapat diminimalkan oleh perusahan dengan adanya 

penerapan teknologi tersebut. 

Tuliskan seluruh analisa ini pada lembar kerja yang dibagikan oleh dosen 

pengajar.  Hasil analisa ini akan menunjukan pemahaman mahasiswa 

mengenai dampak positif maupun negatif kemajuan teknologi yang digunakan 

terhadap karyawan, operasional sebuah perusahan dan lingkungan sekitarnya.  

 

 

F. TUGAS  

(Mini Research) 

Lakukan penelitian mini tentang berbagai teknologi yang telah berkembang 

dalam beberapa dekade terakhir. Pilihlah yang menjadi salah satu fokus 

pembahasan topik pada penelitian mini anda misalnya teknologi seperti 

internet, media sosial, kecerdasan buatan dan lain-lain. Jelaskan minimal 3 

poin mengenai dampak positif dan dampak negatifnya serta apa saja yang 

menjadi saran-saran dengan mempertimbangkan aspek etika, kebijakan dan 

pendidikan. Laporan ditulis dengan format berikut: 2500 kata, menggunakan 

Times New Roman, 12pt, dan spasi 1,5, Struktur Paper meliputi Pendahuluan, 

Pembahasan, Kesimpulan dan Rekomendasi, serta cantumkan Referensi 

menggunakan minimal 10 sumber referensi dengan mengikuti gaya penulisan 

APA pada penulisan laporan keseluruhan maupun daftar pustaka.  
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G. LATIHAN 

1. Soal Essay 

a. Jelaskan dampak positif dari kemajuan teknologi dalam bidang 

pendidikan dan kesehatan disertai 3 contoh nyata pada kedua aspek? 

b. Menurut anda apa saja dampak negatif dari penggunaan media sosial 

yang berlebihan? 

c. Tuliskan tiga saran mengenai bagaimana seharusnya masyarakat 

menyikapi persoalan ini untuk memaksimalkan manfaat dan 

meminimalkan resiko dari adanya kemajuan teknologi? 

2. Penulisan Reflektif 

Tuliskan ulasan singkat sekitar (400 – 500 kata) mengenai bagaimana 

perkembangan teknologi telah mempengaruhi hidup anda saat ini! 

Sertakan minimal satu dampak positif dan dampak negatif. Pastikan 

bahwa refleksi yang dituliskan mencakup contoh konkret dan analisis 

mendalam berdasarkan pengalaman anda.  

Catatan: 

* Batas Waktu Pengumpulan (Disesuaikan dengan tanggal pengumpulan) 

* Kriteria Penilaian: 

Aspek Bobot Uraian 

Isi/Konten 40% Mampu menunjukan pemahaman 

mengenai dampak positif dan dampak 

negatif serta menyediakan analisis yang 

seimbang antara keduanya. 

Kedalaman 

Analisis 

30% Mampu menyajikan refleksi pribadi 

secara mendalam dan contoh konkret 

yang jelas dan relevan untuk 

mendukung analisis. 

Struktur dan 

Organisasi 

20% Mampu menguraikannya ke dalam 

struktur dan organisasi yang baik terdiri 

atas pendahuluan, paragraf isi dan 

kesimpulan. 

Gaya Penulisan dan 

Tata Bahasa 

10% Mampu menuliskannya dengan jelas 

dan konsisten menggunakan tata bahasa 

yang benar dan ejaan yang tepat. 
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c. Gunakan Beberapa Alat AI: 

Jangan hanya mengandalkan satu alat AI untuk mendapatkan 

informasi atau membuat keputusan. Penggunaan beberapa alat dapat 

membantu mendapatkan pandangan yang lebih beragam dan 

mengurangi kemungkinan bias dari satu sistem (Brynjolfsson & 

McAfee, 2021). 

Tutorial Menyaring Hasil AI: 

a. Verifikasi dengan sumber lain: Gunakan alat pencarian atau database 

akademik seperti Google Scholar untuk memverifikasi hasil yang 

diberikan oleh AI. 

b. Bandingkan dengan referensi lain: Selalu bandingkan hasil dari AI 

dengan materi yang sudah Anda pelajari atau dengan artikel ilmiah 

yang relevan. 

4. Strategi Membangun Kecerdasan Digital Secara Bertanggung Jawab 

Membangun kecerdasan digital yang bertanggung jawab melibatkan 

pemahaman yang mendalam tentang penggunaan teknologi dan 

dampaknya terhadap kehidupan pribadi dan masyarakat. Dalam konteks 

pendidikan, ini berarti menggunakan AI untuk meningkatkan 

keterampilan digital secara efektif, dengan kesadaran penuh terhadap 

potensi masalah yang dapat timbul, seperti privasi data dan bias algoritma.  

a. Mengembangkan Keterampilan Evaluasi Digital: 

Mahasiswa harus terampil dalam mengevaluasi informasi yang 

mereka peroleh dari berbagai sumber digital, termasuk AI. Ini 

melibatkan kemampuan untuk membedakan informasi yang benar 

dan salah, serta memahami bagaimana AI menghasilkan informasi 

(Holmes et al., 2021). 

b. Menggunakan AI Secara Etis dan Bertanggung Jawab: 

Mahasiswa harus menggunakan alat AI dengan integritas, menjaga 

privasi data, dan selalu memastikan bahwa mereka menggunakan 

teknologi untuk tujuan yang sah dan bertanggung jawab. Misalnya, 

dalam menulis makalah atau melakukan penelitian, mereka harus 

menggunakan AI hanya untuk meningkatkan pemahaman mereka, 

bukan untuk menggantikan usaha mereka dalam memahami materi. 

c. Memahami Dampak Sosial dari AI: 

AI memiliki dampak sosial yang luas, dari privasi data hingga 

pengaruhnya  terhadap  pekerjaan  dan  ekonomi.  Mahasiswa   perlu  
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memiliki pemahaman yang jelas tentang dampak sosial ini dan menggunakan 

teknologi dengan bijak. 

Tips Membangun Kecerdasan Digital Secara Bertanggung Jawab: 

a. Jaga privasi dan keamanan data: Hindari membagikan informasi pribadi 

secara sembarangan dan selalu pastikan platform yang digunakan 

mematuhi standar keamanan yang ketat. 

b. Kembangkan pola pikir etis: Gunakan AI dengan mempertimbangkan 

dampak sosial dan etis yang mungkin timbul dari penggunaannya. 

c. Berpikir kritis tentang teknologi: Selalu mempertimbangkan kelebihan 

dan kekurangan teknologi AI serta dampaknya pada masyarakat dan 

pendidikan. 

 

 

G. LATIHAN 

Latihan 1 

Menggunakan ChatGPT untuk Menulis dan Mengedit Teks 

Tujuan: 

1. Menggunakan ChatGPT untuk menghasilkan teks secara otomatis. 

2. Mengedit teks yang dihasilkan menggunakan fitur ChatGPT untuk 

meningkatkan kualitas tulisan. 

Langkah-langkah: 

1. Menulis Teks dengan ChatGPT: 

Gunakan ChatGPT untuk menulis sebuah teks pendek (misalnya, 150-200 

kata) tentang topik tertentu yang relevan dengan materi pelajaran (contoh: 

dampak teknologi dalam kehidupan sehari-hari). 

Contoh permintaan: 

"Tuliskan sebuah paragraf yang menjelaskan dampak positif dan negatif 

dari penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari." 

2. Mengedit Teks yang Dihasilkan: 

a. Setelah ChatGPT menghasilkan teks, periksa teks tersebut. Cari area 

yang dapat ditingkatkan, seperti klarifikasi ide, alur, atau penggunaan 

bahasa yang lebih tepat. 

b. Minta ChatGPT untuk mengedit dan menyempurnakan bagian-bagian 

tertentu. 
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Contoh permintaan: 

"Perbaiki teks di atas dengan memperjelas perbandingan antara dampak 

positif dan negatif dari teknologi." 

3. Review Hasil: 

Tinjau perubahan yang dilakukan dan identifikasi bagaimana ChatGPT 

memperbaiki teks. 

Pertanyaan Refleksi: 

1. Apa saja perubahan yang dilakukan oleh ChatGPT untuk meningkatkan 

kualitas teks? 

2. Bagaimana Anda bisa menggunakan ChatGPT untuk menulis atau 

mengedit tugas Anda? 

 

Latihan 2 

Menggunakan DeepL untuk Menerjemahkan Teks 

Tujuan: 

1. Menggunakan DeepL untuk membandingkan hasil terjemahan dengan 

Google Translate. 

2. Memahami kualitas terjemahan yang lebih halus dan natural 

menggunakan DeepL. 

Langkah-langkah: 

1. Menulis Teks dalam Bahasa Indonesia: 

Tulis teks serupa dengan latihan sebelumnya. Misalnya, tentang "Manfaat 

teknologi dalam pendidikan". 

Contoh teks: 

"Teknologi memberikan banyak manfaat dalam dunia pendidikan, 

terutama dalam mempermudah akses informasi dan mendukung proses 

belajar mengajar." 

2. Menerjemahkan Teks Menggunakan DeepL: 

a. Salin teks tersebut dan masukkan ke dalam DeepL, pilih bahasa tujuan 

(misalnya, bahasa Inggris). 

b. Tinjau hasil terjemahan dari DeepL. 

3. Menganalisis Hasil Terjemahan: 

a. Bandingkan hasil terjemahan dari Google Translate dengan DeepL. 

Perhatikan apakah DeepL menghasilkan terjemahan yang lebih alami 

dan tepat dalam konteksnya. 
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b. Cek apakah ada perbedaan dalam gaya bahasa atau kelancaran 

terjemahan. 

4. Perbaikan: 

Jika ada bagian yang kurang sesuai, coba sesuaikan dengan bantuan alat 

atau pengetahuan pribadi. 

Pertanyaan Refleksi: 

1. Apakah hasil terjemahan dari DeepL lebih alami dibandingkan dengan 

Google Translate? Mengapa? 

2. Apa kelebihan dan kekurangan masing-masing alat dalam 

menerjemahkan teks? 

 

Latihan 3  

Menggunakan Perplexity untuk Analisis Teks 

Tujuan: 

1. Menggunakan Perplexity untuk mengevaluasi kompleksitas dan 

kelancaran teks. 

2. Menganalisis hasil yang diberikan oleh Perplexity untuk menentukan 

seberapa alami atau alami sebuah teks berdasarkan probabilitas model 

bahasa. 

Langkah-langkah: 

1. Menulis Teks: 

Tulis sebuah teks pendek tentang topik yang relevan, misalnya 

"Pentingnya menjaga lingkungan hidup di era industri modern." 

Contoh teks: 

"Industri modern memberikan banyak kemajuan dalam bidang teknologi, 

namun seringkali memberikan dampak negatif pada lingkungan. Oleh 

karena itu, penting untuk menjaga keseimbangan antara kemajuan industri 

dan perlindungan lingkungan." 

2. Memasukkan Teks ke dalam Perplexity: 

a. Masukkan teks yang telah Anda tulis ke dalam Perplexity untuk 

mengevaluasi bagaimana model bahasa menilai kelancaran dan 

probabilitas teks. 

b. Tinjau nilai perplexity yang diberikan. Perplexity yang rendah 

biasanya menunjukkan teks yang lebih mudah dipahami dan alami. 
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3. Analisis Hasil: 

Periksa apakah teks Anda memiliki nilai perplexity yang rendah, yang 

menunjukkan bahwa teks Anda mudah dipahami. Jika hasil perplexity 

tinggi, pertimbangkan untuk memperbaiki gaya penulisan agar lebih jelas. 

4. Perbaikan Teks: 

Berdasarkan analisis perplexity, lakukan perbaikan pada teks untuk 

mengurangi kompleksitasnya dan membuatnya lebih mudah dipahami. 

Pertanyaan Refleksi: 

1. Apa yang Anda pelajari tentang kompleksitas teks Anda setelah 

menggunakan Perplexity? 

2. Apakah Anda menemukan bagian tertentu dalam teks yang perlu 

diperbaiki untuk menurunkan nilai perplexity? 

 

 

H. PROJECT 

1. Buat kelompok kerja yang terdiri dari 2 sampai 3 mahasiswa ! 

2. Buatlah sebuah makalah tentang pendidikan di Indonesia dengan bantuan 

ChatGPT! 

3. Lakukan koreksi dan parafrase teks dengan menggunakan  Perplexity, 

Quillbot ! 

4. Terjemahkan makalah tesebut dengan menggunakan Google Translate, 

DeepL 

5. Buat slide presentase makalah tersbut dengan bantuan Canva AI, 

Beautiful.ai ! 

6. Presentasikan makalahnya di depan kelas, kemudian survei persepsi 

audience terhadap presentasi anda dengan menggunakan google form. 

 

 

I. PENUTUP 

1. Rangkuman  

Perkembangan kecerdasan buatan (AI) telah membawa perubahan 

yang signifikan dalam dunia pendidikan, terutama dalam meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. AI memungkinkan 

personalisasi materi pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kemampuan setiap individu peserta didik. Teknologi ini 

memanfaatkan data yang dihasilkan dari interaksi siswa untuk 
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menyesuaikan tingkat kesulitan materi, kecepatan, dan metode 

penyampaian yang paling sesuai. Dengan demikian, AI memberikan 

pengalaman belajar yang lebih adaptif, di mana setiap peserta didik dapat 

memperoleh materi yang relevan dengan tingkat pemahaman mereka, 

sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran. Transformasi ini 

penting dalam konteks pendidikan abad ke-21, di mana setiap individu 

dituntut untuk menguasai keterampilan digital yang tinggi. 

Selain itu, AI juga berperan dalam otomatisasi berbagai aspek dalam 

pembelajaran, seperti penilaian otomatis dan penyusunan materi. Sistem 

berbasis AI dapat menilai pekerjaan siswa secara langsung dan 

memberikan umpan balik secara real-time, yang sangat berguna dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Di sisi 

lain, otomatisasi ini memungkinkan pendidik untuk lebih fokus pada 

interaksi langsung dengan siswa, memberikan bimbingan yang lebih 

personal, serta menyusun strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan 

inovatif. Dengan demikian, AI tidak hanya meningkatkan efisiensi 

pengajaran, tetapi juga mendorong pendidik untuk berfokus pada aspek 

pedagogis yang lebih penting dalam proses belajar-mengajar. 

AI juga mendorong peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran melalui penggunaan alat-alat interaktif, seperti chatbot 

edukatif dan platform pembelajaran berbasis game. Misalnya, 

penggunaan chatbot edukatif yang dapat memberikan bimbingan belajar 

secara mandiri memungkinkan mahasiswa untuk belajar di luar jam kuliah 

secara lebih fleksibel. Selain itu, platform pembelajaran berbasis game 

dan interaktif, seperti Duolingo, dapat meningkatkan motivasi mahasiswa 

untuk terus belajar dan mengasah keterampilan mereka dalam suasana 

yang menyenangkan. Teknologi ini mendukung terciptanya pengalaman 

belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan partisipasi dan keterlibatan aktif mahasiswa dalam 

pembelajaran. 

Namun, meskipun AI menawarkan berbagai manfaat dalam 

pembelajaran, implementasinya juga membawa tantangan etis yang perlu 

diperhatikan. Salah satu isu utama adalah penggunaan AI yang dapat 

menyebabkan bias algoritmik, yang berpotensi mempengaruhi keputusan 

atau penilaian secara tidak adil. Selain itu, ada pula masalah terkait dengan 

privasi data yang dihasilkan oleh sistem AI, yang perlu dikelola dengan 
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hati-hati untuk melindungi informasi pribadi peserta didik. Oleh karena 

itu, literasi digital yang berbasis AI tidak hanya mengajarkan mahasiswa 

untuk menggunakan teknologi secara efektif, tetapi juga menumbuhkan 

kesadaran etis dan kritis terhadap potensi risiko yang terkait dengan 

penggunaannya, seperti penyalahgunaan data dan bias dalam sistem. 

Dalam konteks ini, pendidikan tinggi perlu memberikan pemahaman 

yang mendalam kepada mahasiswa mengenai bagaimana 

mengintegrasikan teknologi AI dalam proses pembelajaran secara 

bertanggung jawab. Hal ini mencakup kemampuan untuk mengevaluasi 

dan memanfaatkan alat AI secara kritis, mempertimbangkan dampak 

sosial, dan menjaga integritas akademik. Mahasiswa harus dapat 

membedakan antara penggunaan AI yang mendukung pembelajaran 

mereka dan yang dapat mengurangi kemampuan mereka untuk berpikir 

kritis atau bahkan merusak integritas akademik melalui plagiarisme atau 

penyalahgunaan teknologi. Oleh karena itu, sikap reflektif dan etis sangat 

diperlukan dalam penggunaan AI dalam pendidikan, agar mahasiswa 

dapat mengembangkan kompetensi digital yang sesuai dengan nilai-nilai 

kemanusiaan dan sosial. 

Pemanfaatan AI dalam pendidikan harus dilihat sebagai alat bantu 

untuk memperkaya proses belajar, bukan sebagai pengganti usaha dan 

pemikiran kritis yang esensial dalam pembelajaran. AI dapat 

mempercepat proses belajar dan memberikan pengalaman yang lebih 

personal, namun tidak dapat menggantikan peran penting pendidik dalam 

membimbing mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, AI harus 

digunakan secara bijaksana dan bertanggung jawab, dengan 

mempertimbangkan implikasi etis dan sosialnya, untuk memastikan 

bahwa teknologi ini dapat memberikan manfaat maksimal tanpa 

mengorbankan integritas pendidikan dan pengembangan manusia. 

2. Tindak Lanjut 

Pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan memerlukan 

tindak lanjut yang terencana dan sistematis untuk memastikan bahwa 

teknologi ini dapat digunakan secara optimal dan berkelanjutan. Salah 

satu langkah strategis yang perlu diambil adalah pemberian pelatihan 

literasi digital yang komprehensif kepada pendidik, mahasiswa, dan staf 

institusi pendidikan. Program pelatihan ini harus difokuskan pada 
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peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan 

teknologi berbasis AI, dengan tujuan agar semua pemangku kepentingan 

dapat memanfaatkan alat AI secara efektif dan etis. Pelatihan tersebut 

sebaiknya mencakup berbagai aplikasi AI yang relevan dalam konteks 

pembelajaran, seperti ChatGPT, Grammarly, Google Translate, dan 

platform pembelajaran adaptif seperti Khan Academy dan Duolingo. 

Dengan demikian, para penggunanya diharapkan dapat mengoptimalkan 

penggunaan teknologi ini untuk mendukung keberhasilan akademik. 

Selain itu, tindak lanjut yang tidak kalah penting adalah 

pengembangan kebijakan dan pedoman etis yang mengatur penggunaan 

AI dalam dunia pendidikan. Kebijakan ini harus mencakup prinsip-prinsip 

yang menekankan perlindungan data pribadi mahasiswa, menghindari 

bias algoritmik, serta mencegah penyalahgunaan teknologi. Penerapan 

kebijakan ini akan memastikan bahwa AI digunakan secara adil dan 

transparan, meminimalkan potensi risiko terkait privasi serta bias yang 

dapat timbul dari penggunaan algoritma dalam proses penilaian atau 

pengambilan keputusan. Selanjutnya, kebijakan ini perlu 

mempertimbangkan keragaman sosial dan budaya mahasiswa, yang 

berbeda-beda di setiap wilayah atau institusi, untuk memastikan bahwa 

teknologi AI dapat diadaptasi dengan baik sesuai dengan kebutuhan lokal 

yang ada. 

Selain pengembangan kebijakan, tindak lanjut yang krusial adalah 

penelitian dan evaluasi berkelanjutan terhadap dampak penggunaan AI 

dalam pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas 

berbagai aplikasi AI dalam meningkatkan hasil pembelajaran dan untuk 

mengidentifikasi tantangan atau hambatan yang dihadapi oleh mahasiswa 

dan pendidik dalam penggunaan teknologi ini. Pengumpulan data yang 

relevan, seperti kinerja akademik mahasiswa, tingkat keterlibatan mereka 

dalam proses belajar, serta pengalaman pendidik dalam memanfaatkan AI, 

menjadi sangat penting untuk mengevaluasi dan memperbaiki aplikasi AI 

dalam pendidikan. Evaluasi ini juga dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai apakah teknologi AI tersebut efektif dalam memenuhi 

kebutuhan pendidikan yang terus berkembang. 

Di samping itu, tindak lanjut juga mencakup kolaborasi antara 

institusi pendidikan, pemerintah, dan sektor industri untuk menciptakan 

ekosistem yang mendukung pengembangan literasi digital dan 
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kompetensi AI di kalangan mahasiswa. Kerja sama ini dapat dilakukan 

melalui pengembangan kurikulum pendidikan yang lebih terintegrasi 

dengan teknologi AI, penyediaan akses lebih luas terhadap perangkat dan 

platform berbasis AI, serta pelaksanaan program pelatihan dan magang di 

sektor industri teknologi. Melalui kolaborasi ini, mahasiswa dapat 

dipersiapkan dengan lebih baik untuk menghadapi tantangan dunia kerja 

yang semakin bergantung pada teknologi cerdas. 

Tindak lanjut dari pemanfaatan AI dalam pembelajaran harus selalu 

mengutamakan keseimbangan antara manfaat teknologi dalam 

meningkatkan efisiensi dan kualitas pendidikan dengan upaya untuk 

menjaga nilai-nilai kemanusiaan yang menjadi dasar dari pendidikan itu 

sendiri. Oleh karena itu, untuk mencapai keberhasilan dalam 

mengintegrasikan AI ke dalam sistem pendidikan, dibutuhkan komitmen 

dari berbagai pihak untuk terus memantau, mengevaluasi, dan 

menyesuaikan penggunaan teknologi ini sesuai dengan perkembangan 

dan tantangan yang ada. Integrasi AI yang bijaksana dan etis akan 

membuka peluang untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih 

inklusif, personal, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat di masa 

depan. 
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